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Abstract 
The face of a nation can be seen from the face of its library and a nation's level of progress can be seen from the level of 
interest in reading. Directly or indirectly reading habit is an indicator of school quality and even nationally determines 
the high and low of the human development index (HDI) and the high or low of HDI which determines the quality of a 
nation. Based on the description above, the formulation of the problem in this research is as follows: 1) How is the 
library's strategy towards increasing students' reading culture in the SMA Negeri 2 Sukoharjo library?, 2) What are the 
obstacles that occur in the library's strategy towards increasing students' reading culture in the SMA Negeri 2 library? 
Sukoharjo?. The author suggests the following conclusions: 1) The library's strategy in increasing visitor interest in terms 
of user service aspects focuses on reliability, responsiveness, quality assurance of service, and a sense of empathy for 
users. 2) Library strategy in increasing visitor interest in terms of facilities and infrastructure: a) Placement of library 
rooms that are strategic and easily accessible by users b) Arrangement of shelves (bookcases, tables, reading chairs) 
strategic and orderly c) Provide collections (collections general books, references, journals) complete according to the 
needs of users. d) Provide complete and adequate facilities (bookcases, magazine racks, drawing cabinets, cabinets or 
catalog cabinets, bulletin boards, reading tables, chairs, display boards, OPAC). e) Providing an internet network that 
supports users to access information.mi. 
 

Abstrak 
Wajah sebuah bangsa dapat dilihat dari wajah perpustakaannya dan sebuah bangsa tingkat kemajuannya dapat dilihat 
dari tingkat mnat bacanya. Secara langsung atau tidak langsung kebiasaan membaca merupakan salah satu indicator 
kualitas sekolah bahkan secara nasional menentukan tinggi rendahnya human development index (HDI) dan tinggi 
rendahnya HDI yang menentukan kualitas suatu bangsa. Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah pada 
peneitian ini sebagai berikut :1) Bagaimana strategi perpustakaan terhadap peningkatan budaya baca siswa di 
perpustakaan SMA Negeri 2 Sukoharjo?, 2) Bagaimana kendala yang terjadi dalam strategi perpustakaan terhadap 
peningkatan budaya baca siswa di perpustakaan SMA Negeri 2 Sukoharjo?. Penulis mengemukakan beberapa 
kesimpulan sebagai berikut : 1) Strategi Perpustakaan dalam meningkatkan minat kunjung pemustaka ditinjau dari aspek 
pelayanan pemustaka dititikberatkan pada kehandalan, daya tanggap, jaminan mutu pelayanan, dan rasa empati 
terhadap pemustaka. 2) Strategi Perpustakaan dalam meningkatkan minat kunjung pemustaka ditinjau dari aspek sarana 
dan prasarana : a) Penempatan ruang perpustakaan yang strategis dan mudah dijangkau oleh pemustaka b) Penataan 
rak (rak buku, meja, kursi baca) strategis dan teratur c) Menyediakan koleksi (koleksi buku umum, referensi, jurnal) 
lengkap sesuai kebutuhan pemustaka. d) Menyediakan fasilitas (rak buku, rak majalah, kabinet gambar, lemari atau 
kabinet catalog, papan pengumuman, meja baca, kusi, papan display, OPAC) lengkap dan memadai. e) Menyediakan 
jaringan internet yang mendukung pemustaka untuk mengakses informasi. 
 
 
PENDAHULUAN  

Wajah sebuah bangsa dapat dilihat dari 
wajah perpustakaannya dan sebuah bangsa tingkat 
kemajuannya dapat dilihat dari tingkat mnat 
bacanya. Secara langsung atau tidak langsung 
kebiasaan membaca merupakan salah satu 
indicator kualitas sekolah bahkan secara nasional 
menentukan tinggi rendahnya human development 

index (HDI) dan tinggi rendahnya HDI yang 
menentukan kualitas suatu bangsa.  

Sekolah menyediakan perpustakaan 
sebagai layanan informasi, sumber media 
pembelajaran dan bahan ajar bagi siswa. Adanya 
perpustakaan di sekolah juga berperan penting 
sebagai penunjang dalam mewujudkan visi, misi, 
dan tujuan sekolah. Perpustakaan di sekolah juga 
memiliki fungsi sebagai media mengembangakan 
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untuk mengirimkan doa kepada para leluhur 
dengan maksud dan tujuan Desa dijauhkan dari 
bencana dan hal-hal yang berbau negatif, hal ini 
ditandai dengan penaburan air bunga yang sudah di 
doakan disekitar lokasi upacara adat Kenduri Sko. 
 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil Eksplorasi terhadap 
Tradisi Kenduri Sko dengan pendekatan Etnografi, 
tradisi Kenduri Sko dinilai memiliki tempat khsus 
bagi masyarakat kerinci, kegiatan ini tidak hanya 
sebatas tradisi yang memiliki nilai seni dan 
mengandung norma-norma saja namun juga sudah 
beririsan dengan kepercayaan dan kesakralan. 
Tradisi ini dinilai menjadi penghubung antara 
masyarakat kerinci dengan roh para leluhur, saat 
kegiatan berlangsung dilaksakan prosesi berdoa 
untuk para leluhur mereka. Kegiatan laun sebagai 
peruwujudan rasa hormat terhadap leluhur yaitu 
dengan memandikan benda-benda pusaka 
peninggalan para leluhur. Dengan maksud dan 
tujuan yang positif yaitu agar benda-benda tersebut 
juga masih dapat di lihat oleh generasi tang akan 
datang.  Pesan penilis terhadap hasil riset ini yaitu 
semoga dengan adanya tradisi yang beragam 
semakin menguatkan bangsa ini dengan 
membangun kesadaran yang berorientasi pada 
penguatan identitas nasional, sehingga akan 
berimplikasi baik bagi corak kebudayaan yang ada 
pada bangsa ini agar tidak punah.  

Banyak Ilmu dan wawasan serta nilai-nilai 
Positif yang bisa diambil dari Tradisi Kenduri Sko 
yang dilakukan masyarakat adat Tarutung Kerinci, 
salah satunya yaitu nilai penghormatan terhadap 
orang-orang tua dulu yang banyak berjasa dalam 
membangun desa serta membangun tatanan adat 
istiadat yang sarat akan norma-norma positif. Sisi 
lainnya yaitu dengan terus diwariskan tradisi ini 
akan terus dapat dilihat dan dinikmati sebagai 
tradisi yang kehadirannya di tunggu-tunggu oleh 
para generasi muda saat ini. 
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Abstrak  
Keindahan tari kecak Bali tentu tidak diragukan lagi dalam lingkung nasional, keindahan  serta keunikan dari 

tari kecak ini memiliki arti disetiap pemeragaan gaya tariannya. Masyarakat Bali selalu menjaga gerakan gerakan yang 
mengandung arti sampai pada generasi abad  ini. Keberhasilannya menjaga keindahan dan keunikan tari kecak 
menghantarkan tari kecak dikenal dan dipertontonkan di lingkup global. Hal ini tentu mempengaruhi wajah Indonesia 
sebagai negara asal kebudayaan dimata dunia. Banyak usaha dari berbagai pihak untuk menjadikan tari kecak sebagai 
pengenalan wajah Indonesia dari sisi kebudayaan. Kekompakkan tari kecak ini lah yang menarik adanya penelitian jurnal 
ini. Metode yang digunakan dalam penelitian ini berupa review jurnal terdahulu serta mencari database dari sumber 
sumber terpercaya. Tujuan dari adanya jurnal penelitian mengenai tari kecak dapat dikatakan bahwa ingin membuktikan 
bahwa pergerakan tari kecak dilingkup global sangat pesat dan sangat dikagumi oleh tokoh tokoh budaya dinegara lain. 
Untuk membuktikan hasil penelitian yang sesuai dengan kerangka tujuan maka akan dihadirkan beberapa data dan tabel 
yang berisi data popularitas tari kecak dikaca internasional. Hasil dari penelitian ini tari kecak dalam lingkup global 
mengalami perkembangan yang cukup pesat dan hal ini mempengaruhi perkembangan budaya Indonesia dimata 
Internasional.  
Keywords : Tari Kecak, Bali, Global, kerjasama  
 

Abstract 
The beauty of the Balinese Kecak dance is of course no doubt in the national context, the beauty and uniqueness of this 
Kecak dance has meaning in every demonstration of the dance style. The Balinese people have always maintained 
meaningful movements for the generations of this century. Its success in maintaining the beauty and uniqueness of the 
Kecak dance has made it known and exhibited globally. This certainly affects the face of Indonesia as a country of origin 
of culture in the eyes of the world. Many efforts have been made by various parties to make the Kecak dance an 
introduction to Indonesia's face from a cultural perspective. The compactness of the Kecak dance is what is interesting 
about this journal research. The method used in this study is a review of previous journals and search for databases from 
trusted sources. The purpose of the existence of a research journal on the Kecak dance can be said to be proving that the 
movement of the Kecak dance in a global scope is very fast and highly admired by cultural figures in other countries. To 
prove the research results are in accordance with the objective framework, some data and tables will be presented which 
contain data on the popularity of the Kecak dance in the international mirror. The results of this study, the Kecak dance 
in a global scope has developed quite rapidly and this has influenced the development of Indonesian culture in the eyes 
of the international community. 
Keywords: Kecak Dance, Bali, Global, cooperation 
 
 
PENDAHULUAN  

Tari Kecak termasuk budaya yang sudah 
dilestarikan di daerah asalnya yaitu Bali. Tari kecak 
sendiri sudah menjadi wajah Bali dikaca nasional 
dan wajah Indonesia dikacah Internasional. Dalam 
daftar wisata Indonesia dapat disebutkan bahwa 
Bali merupakan penyumbang turis asing yang 
cukup banyak di Indonesia, daya tarik alam, pantai, 
budaya, dan kesenian yang ada disana menambah 
nilai baik bagi turis asing yang berkunjung ke 
Indonesia. Cara unik masyarakat bali untuk 
melestarikan tari kecak dan kebudayaan bali yaitu 

dengan menampilkan tarian tersebut dalam wisata 
pertunjukkan budaya dimana turis asing, 
masyarakat lokal juga dapat mengenal bagaimana 
tari kecak dengan berbagai keunikannya.  

Pada awalnya tari kecak hanya ikonik 
dalam  nasional saja, namun setelah cara ampuh 
yang digunakan pemerintah dan masyarakat sekitar 
akhirnya tarian kecak juga di kenal oleh 
masyaarakat asing bahkan digunakan pemerintah 
sebagai bahan diplomasi budaya dengan negara 
asing. Tidak dipungkiri juga bahwa budaya suatu 
negara akan mempengaruhi dan menjadi daya tarik 
tersendiri bagi investor atau aktivis politik untuk 
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menggali mengenai budaya tersebut. Jika suatu 
negara asing membutuhkan informasi mengenai 
budaya tersebut maka secara otomatis hubungan 
baik antar negara akan terjalin.  

Sebelum adanya penelitian ini banyak 
penelitian terdahulu yang melakukan riset dan 
membahas mengenai tari kecak sebagai alternatif 
diplomasi negara. Dari berbagai penelitian 
terdahulu sebagaian besar melakukan riset pada 
keunikan dan daya tarik pada tari kecak itu sendiri. 
Tari kecak yang dilakukan dengan lebih dari 10 
orang yang menari, hal tersebut tentu menjadi 
perhatian khusus bagi penikmat tarian. Memiliki 
kebudayaan yang beragam juga merupakan sebuah 
alat dasar untuk Indonesia dapat andil dalam 
bidang kebudayaan di kacah global.   
 Melihat perkembangan tari kecak yang 
saat ini sudah dikenal oleh masayarakat negara lain, 
dari mulai prestasi , rekor muri hingga tari kecak 
yang tampil pada ajang bergengsi tingkat 
internasional. Hal tersebut menjadi kebanggan bagi 
Indonesia serta memberi kesan baik terhadap 
negara lain dalam bidang budaya. Dengan hal baik 
itu tentu kitaperlu meningkatkan dan terus menjaga 
keaslian dan keunikan dari tari kecak itu sendiri. 
Melestarikan kebudayaan menjadi pondasi negara 
untuk tetap memiliki modal dasar untuk mampu 
melakukan diplomasi dalam dunia global.  

Kesempatan baik, peluang keuntungan 
yang lebar hal ini yang didapat Indonesia jika terus 
melakukan plestarian dan pembiayaan terhadap 
pengenmbangan tari kecak dan budaya lainnya 
yang mampu memberikan keuntungan bagi negara 
dan masyarakat negara itu sendiri. Maka dari itu 
penelitian ini berfokus pada bagaimana efesiensi 
dan pemberian fasilitas pengembangan terhadap 
tari kecak yang nantinya menjadi modal dasar 
berdiplomasi budaya dan menarik negara lain 
untuk menjalin hubungan baik dengan Indonesia.  
 

METODE  

 Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan kuantitatif yang 
mengacu pada review jurnal penelitian yang serupa 
dengan topik dan dilakukan pengembangan 
terhadap konsep yang telah ada dan digabungkan 
dengan data data terbaru sehingga menghasilkan 
artikel yang tetap menggunakan konsep lama 
namun berpembaruan diikuti dengan data data 
terbaru.  

 
 

TUJUAN PENELITIAN  

 Penelitian ini dibuat bertujuan untuk 
memetakan konsep penggunaan tari kecak sebagai 
modal dasar diplomasi kebudayaan Indonesia 
dalam lingkup global serta mengukur tingkat 
efesien terhadap kerjasama yang Indonesia lakukan 
dengan berbagai negara. Mengukur tingkat efesien 
dalam penelitian ini menggunakan data data yang 
ada yang menunjukkan keberhasilan sebuah 
kesenian tari kecak menjadi modal awal untuk 
berdiplomasi. 
 

HASIL DAN PEMAHASAN 

Tari Kecak sebagai diplomasi budaya Indonesia  
 Dikenal dengan sebutan negara memiliki 
keberagamaan dari alam, pulau , ras, agama dan 
juga kebudayaannya, salah satunya kesenian tari 
kecak yang berasal dari pulau Bali. Pada awal nya 
tari kecak digunakan untuk acara tradisi yang 
formal namun seberjalannya waktu tarian ini mulai 
ditampilkan dalam acara tradisi yang tidak begitu 
formal. Tetapi dengan arus globalisasi yang  tidak 
dapat dibendung maka masayarakat mulai 
mengkhawatirkan generasi muda yang melanjutkan 
untuk menjadi penari tari kecak ini. Budaya Eropa, 
tradisi negara negara lain yang terus meracuni 
generasi muda. Maka dari itu masyarakat dan 
pemerintah mulai mencoba untuk mengadakan 
wisata pertunjukkan yang dapat dinikmati oleh 
pengunjung lokal maupun asing. Dipandang bahwa 
solusi ini menjadi solusi agara tari kecak terus 
dilestarikan dan masyarakat lokal dan turis dapat 
mengenal kebudayaan asli Bali.  

 Langkah yang diambil pemerintah dan 
masyarakat mengenai tari kecak ini semakin waktu 
semakin berkembang, akhirnya tari kecak Bali 
cukup terkenal dikalangan orang asing, mulai juga 
tari kecak tampil dalam acara – acara yang 
disiarkan ke televisi dan media internasional. Skala 
memperkenalkan dan promosi semakin menjadi 
luas banyak negara yang tertarik untuk mengenal 
budaya tari kecak dan mempelajari keunikan 
keunikannya. Dengan ketertarikan tersebut 
Indonesia mempergunakan peluang tersebut 
sebagai modal untuk berdiplomasi budaya agar tari 
kecak ini lebih dikenal oleh masayarakat luas. 
Wujud dari diplomasi Indonesia dengan 
menggunakan tari kecak yaitu tampilnya tari kecak 
pada acara Asian Festival yang pertama kalinya di 
Bulgaria yang dihadiri kepala presiden dan wakil 
presiden Bulgaria dan kedutaan asing yang ada di 
negara Bulgaria. Selain itu, tari kecak juga tampil 
dalam Cultural Performance yang menjadi bagian 
dari Global Week yang diadakan York Student 
Union bertempat di Central Hall, York University. 
Dalam acara tersebut tari kecak dipertontonkan 
kepada mahasiswa asing yang notabennya generasi 
muda yang akan menjadi penerus negara.  

Selain kiprah tampilnya yang sudah 
bertaraf internasional, tari kecak juga diakui 
UNESCO sebagai kebudayaan warisan budaya tak 
benda yang berasal dari Indonesia pada tahun 2015. 
Hal ini membuat semakin Indonesia dikagumi oleh 
banyak negara karena keberagaman kebudayaan 
dan kesenian ini, kerjasama antar negara terjalin 
dengan damai, membuka pertukaran pelajar 
Indonesia dengan negara luar agar dapat mengenal 
dan mempelajari kebudayaan diberbagai negara 
dengan begitu diharapkan bahwa pelajar dan 
generasi muda dapat mencintai dan menjunjung 
tinggi budaya negara sendiri. Dengan berbagai 
ilmu yang didapat diharapkan pula bahwa ilmu 
tersebut akan dimanfaatkan untuk melestarikan 
budaya yang lain di Indonesia serta 
menyejahterakan masyarakat Indonesia.  
 
Diplomasi Budaya Negara Indonesia Dengan 
Negara Jepang 
 Hubungan politik negara Indonesia dengan 
negara Jepang dapat dikatakan cukup harmonis, 
banyak terjadi kerjasama kerjasama yang sudah 
menguntungkan satu sama lain sejak jaman dahulu. 
Hubungan baik Jepang dengan Indonesia terus 
dijaga dengan baik guna keseimbangan negara 
Jepang dan Indonesia tetap terjaga. Kerjasama 
yang dilakukan oleh negara Jepang dan Indonesia 

tidak hanya berkecimpung dalam bidang ekonomi, 
melainkan juga dalam bidang pendidikan, 
kesehatan, militer, dan kebudayaan. Negara Jepang 
juga dikenal dengan kebudayaan yang unik dan 
khas, sama seperti Indonesia negara Jepang juga 
memiliki keberagaman kebudayaan tradisional 
yang masih berkembang hingga saat ini.  
 

 
Grafik: Program Beasiswa Jepang Indonesia 

 
 Untuk membangun hubungan baik 
Indonesia dengan Jepang, Indonesia juga 
melakukan kerjasama budaya dengan wujud 
pemberian beasiswa kepada pelajar Indonesia 
untuk dapat menempuh pendidikannya dinegara 
Jepang dan dapat mengenal kebudayaan baru di 
negara Jepang. Begitu sebaliknya negara Jepang 
juga melakukan hal yang sama kepada pelajar asal 
Jepang. Tidak hanya berhenti sampai disitu, hasil 
kerjasama negara Jepang dengan negara Indonesia 
juga saling bertukar bahasa agar masyarakat dan 
generasi muda di negara tersebut memiliki 
keterampilan bahasa asing.  
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menggali mengenai budaya tersebut. Jika suatu 
negara asing membutuhkan informasi mengenai 
budaya tersebut maka secara otomatis hubungan 
baik antar negara akan terjalin.  

Sebelum adanya penelitian ini banyak 
penelitian terdahulu yang melakukan riset dan 
membahas mengenai tari kecak sebagai alternatif 
diplomasi negara. Dari berbagai penelitian 
terdahulu sebagaian besar melakukan riset pada 
keunikan dan daya tarik pada tari kecak itu sendiri. 
Tari kecak yang dilakukan dengan lebih dari 10 
orang yang menari, hal tersebut tentu menjadi 
perhatian khusus bagi penikmat tarian. Memiliki 
kebudayaan yang beragam juga merupakan sebuah 
alat dasar untuk Indonesia dapat andil dalam 
bidang kebudayaan di kacah global.   
 Melihat perkembangan tari kecak yang 
saat ini sudah dikenal oleh masayarakat negara lain, 
dari mulai prestasi , rekor muri hingga tari kecak 
yang tampil pada ajang bergengsi tingkat 
internasional. Hal tersebut menjadi kebanggan bagi 
Indonesia serta memberi kesan baik terhadap 
negara lain dalam bidang budaya. Dengan hal baik 
itu tentu kitaperlu meningkatkan dan terus menjaga 
keaslian dan keunikan dari tari kecak itu sendiri. 
Melestarikan kebudayaan menjadi pondasi negara 
untuk tetap memiliki modal dasar untuk mampu 
melakukan diplomasi dalam dunia global.  

Kesempatan baik, peluang keuntungan 
yang lebar hal ini yang didapat Indonesia jika terus 
melakukan plestarian dan pembiayaan terhadap 
pengenmbangan tari kecak dan budaya lainnya 
yang mampu memberikan keuntungan bagi negara 
dan masyarakat negara itu sendiri. Maka dari itu 
penelitian ini berfokus pada bagaimana efesiensi 
dan pemberian fasilitas pengembangan terhadap 
tari kecak yang nantinya menjadi modal dasar 
berdiplomasi budaya dan menarik negara lain 
untuk menjalin hubungan baik dengan Indonesia.  
 

METODE  

 Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan kuantitatif yang 
mengacu pada review jurnal penelitian yang serupa 
dengan topik dan dilakukan pengembangan 
terhadap konsep yang telah ada dan digabungkan 
dengan data data terbaru sehingga menghasilkan 
artikel yang tetap menggunakan konsep lama 
namun berpembaruan diikuti dengan data data 
terbaru.  

 
 

TUJUAN PENELITIAN  

 Penelitian ini dibuat bertujuan untuk 
memetakan konsep penggunaan tari kecak sebagai 
modal dasar diplomasi kebudayaan Indonesia 
dalam lingkup global serta mengukur tingkat 
efesien terhadap kerjasama yang Indonesia lakukan 
dengan berbagai negara. Mengukur tingkat efesien 
dalam penelitian ini menggunakan data data yang 
ada yang menunjukkan keberhasilan sebuah 
kesenian tari kecak menjadi modal awal untuk 
berdiplomasi. 
 

HASIL DAN PEMAHASAN 

Tari Kecak sebagai diplomasi budaya Indonesia  
 Dikenal dengan sebutan negara memiliki 
keberagamaan dari alam, pulau , ras, agama dan 
juga kebudayaannya, salah satunya kesenian tari 
kecak yang berasal dari pulau Bali. Pada awal nya 
tari kecak digunakan untuk acara tradisi yang 
formal namun seberjalannya waktu tarian ini mulai 
ditampilkan dalam acara tradisi yang tidak begitu 
formal. Tetapi dengan arus globalisasi yang  tidak 
dapat dibendung maka masayarakat mulai 
mengkhawatirkan generasi muda yang melanjutkan 
untuk menjadi penari tari kecak ini. Budaya Eropa, 
tradisi negara negara lain yang terus meracuni 
generasi muda. Maka dari itu masyarakat dan 
pemerintah mulai mencoba untuk mengadakan 
wisata pertunjukkan yang dapat dinikmati oleh 
pengunjung lokal maupun asing. Dipandang bahwa 
solusi ini menjadi solusi agara tari kecak terus 
dilestarikan dan masyarakat lokal dan turis dapat 
mengenal kebudayaan asli Bali.  

 Langkah yang diambil pemerintah dan 
masyarakat mengenai tari kecak ini semakin waktu 
semakin berkembang, akhirnya tari kecak Bali 
cukup terkenal dikalangan orang asing, mulai juga 
tari kecak tampil dalam acara – acara yang 
disiarkan ke televisi dan media internasional. Skala 
memperkenalkan dan promosi semakin menjadi 
luas banyak negara yang tertarik untuk mengenal 
budaya tari kecak dan mempelajari keunikan 
keunikannya. Dengan ketertarikan tersebut 
Indonesia mempergunakan peluang tersebut 
sebagai modal untuk berdiplomasi budaya agar tari 
kecak ini lebih dikenal oleh masayarakat luas. 
Wujud dari diplomasi Indonesia dengan 
menggunakan tari kecak yaitu tampilnya tari kecak 
pada acara Asian Festival yang pertama kalinya di 
Bulgaria yang dihadiri kepala presiden dan wakil 
presiden Bulgaria dan kedutaan asing yang ada di 
negara Bulgaria. Selain itu, tari kecak juga tampil 
dalam Cultural Performance yang menjadi bagian 
dari Global Week yang diadakan York Student 
Union bertempat di Central Hall, York University. 
Dalam acara tersebut tari kecak dipertontonkan 
kepada mahasiswa asing yang notabennya generasi 
muda yang akan menjadi penerus negara.  

Selain kiprah tampilnya yang sudah 
bertaraf internasional, tari kecak juga diakui 
UNESCO sebagai kebudayaan warisan budaya tak 
benda yang berasal dari Indonesia pada tahun 2015. 
Hal ini membuat semakin Indonesia dikagumi oleh 
banyak negara karena keberagaman kebudayaan 
dan kesenian ini, kerjasama antar negara terjalin 
dengan damai, membuka pertukaran pelajar 
Indonesia dengan negara luar agar dapat mengenal 
dan mempelajari kebudayaan diberbagai negara 
dengan begitu diharapkan bahwa pelajar dan 
generasi muda dapat mencintai dan menjunjung 
tinggi budaya negara sendiri. Dengan berbagai 
ilmu yang didapat diharapkan pula bahwa ilmu 
tersebut akan dimanfaatkan untuk melestarikan 
budaya yang lain di Indonesia serta 
menyejahterakan masyarakat Indonesia.  
 
Diplomasi Budaya Negara Indonesia Dengan 
Negara Jepang 
 Hubungan politik negara Indonesia dengan 
negara Jepang dapat dikatakan cukup harmonis, 
banyak terjadi kerjasama kerjasama yang sudah 
menguntungkan satu sama lain sejak jaman dahulu. 
Hubungan baik Jepang dengan Indonesia terus 
dijaga dengan baik guna keseimbangan negara 
Jepang dan Indonesia tetap terjaga. Kerjasama 
yang dilakukan oleh negara Jepang dan Indonesia 

tidak hanya berkecimpung dalam bidang ekonomi, 
melainkan juga dalam bidang pendidikan, 
kesehatan, militer, dan kebudayaan. Negara Jepang 
juga dikenal dengan kebudayaan yang unik dan 
khas, sama seperti Indonesia negara Jepang juga 
memiliki keberagaman kebudayaan tradisional 
yang masih berkembang hingga saat ini.  
 

 
Grafik: Program Beasiswa Jepang Indonesia 

 
 Untuk membangun hubungan baik 
Indonesia dengan Jepang, Indonesia juga 
melakukan kerjasama budaya dengan wujud 
pemberian beasiswa kepada pelajar Indonesia 
untuk dapat menempuh pendidikannya dinegara 
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Dari grafik diatas menunjukan bahwa 
hubungan baik Jepang dan Indonesia memberikan 
efek kepada kunjungan turis asing yang berkunjung 
ke Indonesia untuk menikmati alam, kesenian dan 
berbagai hal yang ada di Indonesia. Jika diliat pada 
bulan april pengunjung berkisar 1 lebih pengunjung 
dari turis asing, dilanjut pada bulan Mei mengalami 
sedikit peningkatan kunjungan walaupun hanya 
beberapa saja. dan pada bulan Juni mengalami 
peningkatan yang cukup tinggi namun setelah 
mengalami peningkatan yang cukup tinggi pada 
bulan Juli hingga September mengalami penurunan 
yang disebabkan oleh Virus Covid-19. Setelah 
bulan bulan tersebut, Jepang dan Indonesia tetap 
saling berkomitmen untuk saling bangkit hingga 
kembali mengalami peningkatan yang cukup 
signifikan.  

 

KESIMPULAN  

 Setelah berhasil mengumpulkan data-data 
yang terkait dengan diplomasi Indonesia terhadap 
tari kecak Bali dilingkup global, dilanjutkan 
dengan penganalisisan data dan menghasilkan 
kesimpulan yang mengarah pada relevansi 
menggunakan tari kecak Bali yang merupakan 
salah satu kesenian dari Indonesia sebagai modal 
dasar untuk menarik kekaguman yang 
mendatangkan kepercayaan dari negara negara 
global ke Indonesia guna meningkatkan interst 
negara.  Hal itu terbukti dari adanya penawaran 
program dalam bidang budaya merambah pada 
teknologi dan yang paling penting tari kecak 
keindahannya sudah diakui oleh UNESCO dimana 
hal tersebut menjadi suatu kebangga bagi 
Indonesia.  

 Setelah diketahui hasil dari penelitian ini 
berfokus pada relevansi penggunaan tari kecak 
sebagai modal berdiplomasi budaya, maka 
selanjutnya artikel penelitian ini berkontribusi 
dalam pengembangan dan menjadi referensi untuk 
penelitian yang serupa dan membahas topik dengan 
lebih mendalam. Pengembangan penelitian dalam 
penelitian ini lebih berfokus pada program dan efek 
dari adanya kerjasama dalam bidang budaya yang 
merambah pada sektor kerjasama yang lain nya. 
Pada proses untuk mendapatkan efek yang dapat 
dirasakan seperti program beasiswa dan prestasi 
dari kesenian tari kecak ini tentu melewati proses 
yang tidak mudah, namun seberjalannya waktu 

akan terus ada perkembangan program program 
dan ide dari kerjasama yang dilakukan dalam 
bidang kebudayaan yang nanti nya akan sangat 
berdampak pada negara yang bekerjasama. Dengan 
kemajuan hubungan kerjasama tentu para peneliti 
akan teus selalu mengembangkan penelitian 
penelitian dengan topik yang serupa tetapi dengan 
data dan grafik yang terbaru.  

 Tidak dipungkiri juga bahwa dalam 
pengerjaan penelitian ini masih keterbatasan, 
keterbatasan tersebut sedikitnya sumber dan 
penggunaan data yang kurang bervariasi. Melihat 
dari keterbatasan yang ada diharapkan bahwa 
penelitian selanjutnya dapat memenuhi 
keterbatasan tersebut dan mengembangkannya 
secara maksimal.  
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Abstract  
The existence of the covid-19 virus has had a negative and detrimental impact, the death toll from the covid-19 virus in 
Indonesia shows that the covid-19 virus is very dangerous, several policies have been carried out by the government to 
suppress the spread of covid-19. But until now there are still areas with 11,800 residents where only two people have 
been exposed to Covid-19, namely the fBedouins. The purpose of this research was to find out how the Bedouins with 
their culture and local wisdom are able to deal with the Covid-19 pandemic. The method used in this research is by using 
the literature review method. Literary studies are used as a basis for developing the concept of discussion. The data used 
comes from secondary data such as journals, articles, research reports, books and trusted internet sites that are relevant 
to the topic of discussion. This research shows that (1) the Badui indigenous people have two systems of national and 
customary governance (2) the Badui indigenous people refer to the customary elders of the Bedouin tribe as Pu'un, Pu'un 
has very high power and authority (3) Pu' un provide directions to comply with health protocols. So that the Bedouin 
indigenous people are very obedient to Pu'un's recommendations to comply with health protocols as one of the factors 
for the success of the Bedouins in dealing with Covid-19 
 
Keywords: Suku Badui, Local wisdom, Covid-19, Culture 
 

Abstrak  
Eksistensi virus covid-19 memberikan dampak negatif yang merugikan, korban jiwa akibat virus covid-19 di indonesia 
menunjukkan bahwa virus covid-19 sangat berbahaya, beberapa kebijakan telah dilakukan oleh pemerintah demi menekan 
penyebaran covid-19. Tetapi sampai saat ini masih ada kawasan dengan 11.800 penduduk dimana hanya ada dua orang 
yang terpapar covid-19 yaitu Suku Badui. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana suku badui 
dengan kebudayaan dan kearifan lokalnya mampu menghadapi pandemi covid-19. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode studi Literatur. Kajian literatur dijadikan sebagai dasar dalam 
membangun konsep bahasan. Data yang digunakan berasal dari data sekunder seperti jurnal, artikel, laporan penelitian, 
buku dan situs-situs internet terpacaya yang relevan terhadap topik bahasan. Penelitian ini menunjukkan bahwa (1) 
Masyarakat adat badui memilki dua sisem pemerintahan yakni nasional dan adat (2) Masyarakat adat badui menyebut 
tetua adat suku badui dengan sebutan Pu’un, pu’un memiliki kekuasaan dan kewenangan yang sangat tinggi (3) Pu’un 
memberikan arahan untuk taat terhadap protokol kesehatan. Sehingga Masyarakat adat badui sangat patuh terhadap 
anjuran Pu’un untuk mematuhi protokol kesehatan sebagai salah satu faktor berhasilnya suku badui menghadapi covid-
19 
 
Kata Kunci: Suku Badui, Kearifan lokal, Covid-19, Budaya
 
 
PENDAHULUAN  

Dunia sedang dihebohkan dengan 
munculnya Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) 
yang pertama kali muncul di kota wuhan, China. 
Setiap Negara gencar memberikan berbagai 
kebijakan demi mencegah penyebaran virus covid-
19 di negaranya, pemerintah Indonesia melalui 
Keputusan Presiden (Keppres) Nomor 11 tahun 
2020 menetapkan masa kedaruratan akibat covid-

19 yang menjadi pandemi yang harus dihadapi oleh 
setiap Negara, Berbeda dengan Negara-negara 
lainnya yang lebih memilih untuk lockdown 
negaranya, Indonesia melalui Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 
2020 mengeluarkan kebijakan dalam memerangi 
covid-19 dengan PSBB (Pembatasan Sosial 
berskala besar). PSBB dianggap lebih efektif dalam 
mencegah Virus Covid-19 di Indonesia, karena 
apabila menerapkan lockdown dikhawatirkan akan 


